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MOTTO 

 

Allah punya takdir, sedangkan kita punya doa jadi apapun yang sedang kita 

harapkan, berdoalah, kita berbisik di dunia, tetapi semua makhluk langit 

mendengarkannya. Jadi apapun itu untuk selalu libatkan Allah melalui doamu. 

Doa itu indah, doa tak terlihat tapi bisa dirasakan, kalau sandarannya Allah, sesulit 

apapun urusanmu, pasti Allah akan bantu sampai selesai. 

-Hanan Attaki- 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self awareness, self 

confidence, dan self regulated learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Kemampuan pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran matematika. Namun, masih banyak siswa di Indonesia yang 

menunjukkan capaian rendah dalam aspek ini. Tiga faktor psikologis internal self 

awareness (kesadaran diri), self confidence (kepercayaan diri), dan self regulated 

learning (kemandirian belajar) diidentifikasi memiliki peran penting dalam 

menunjang pemahaman konsep matematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas 

X dari tiga sekolah di Kecamatan Palabuhanratu yaitu: MAN 2 Sukabumi, SMAN 

1 Pelabuhan Ratu, dan SMA Nurul Huda.  

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan angket untuk mengukur ketiga variabel bebas. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling 

Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial, self awareness, self confidence, dan self regulated learning tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Meskipun demikian, ditemukan hubungan yang signifikan antara self 

awareness dan self confidence terhadap self regulated learning. Kedua variabel ini 

secara simultan mampu menjelaskan 58,1% variasi dalam self regulated learning. 

Namun, self regulated learning tidak berhasil memediasi pengaruh self awareness 

maupun self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Secara keseluruhan, temuan ini menyimpulkan bahwa model prediksi yang 

digunakan belum cukup kuat. Ketiga variabel independen (self awareness, self 

confidence, dan self regulated learning) hanya mampu menjelaskan 2,7% variasi 

dalam kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil ini menyiratkan bahwa 

pengaruh faktor psikologis tersebut terhadap pemahaman konsep matematis 

mungkin lebih kompleks, dan kemungkinan ada variabel mediasi lain yang lebih 

relevan yang tidak diuji dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang lebih dominan 

dalam memengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, serta untuk 

menguji model mediasi alternatif dengan menjadikan self awareness dan self 

confidence sebagai variabel mediator. 

Kata Kunci: Kemampuan pemahaman konsep matematis, self awareness, 

self confidence, dan self regulated learning
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan yang sejalan dengan 

memajukan daya pikir manusia. Tujuan dari adanya pembelajaran matematika di 

sekolah sesuai dengan Permendikbud No. 35 Tahun 2018 adalah agar siswa 

memiliki kemampuan: 1) memahami konsep matematika; 2) menggunakan pola 

sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah; 3) menggunakan penalaran pada sifat; 

4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika; 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan; 6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya; 7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika dan 8) menggunakan alat peraga sederhana 

maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.  

Sugiyono (2015) juga menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa 

diklasifikasikan ke dalam lima kompetensi utama yaitu: pemahaman, pemecahan 

masalah, komunikasi, penalaran, dan koneksi. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan 

pemahaman merupakan kemampuan awal yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika (Anisa et al., 2021). Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah 

pemahaman konsep matematis.  
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Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami dan menafsirkan ide-ide abstrak matematika sehingga mampu untuk 

menjelaskan dan mengungkapkan kembali suatu konsep matematika ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami berdasarkan pembentukan pengetahuannya 

sendiri serta menggunakan bahasanya sendiri (Ginting & Sutirna, 2021). 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan dasar yang harus dimiliki 

siswa. Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar matematika 

(Fajar et al., 2018). Sesuai dengan pendapat Ginting dan Sutirna (2021) menyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu landasan yang paling 

penting pada siswa untuk berpikir agar dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika maupun permasalahan dalam kehidupan nyata.  

Pemahaman konsep matematis yang mendalam berperan penting dalam 

membantu individu mengenali hubungan antara berbagai konsep yang relevan dan 

merumuskannya untuk menemukan solusi yang tepat (Suraji, et al., 2018; Zenith, 

et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

memahami konsep matematis tetap menjadi salah satu kompetensi utama yang 

perlu dikuasai oleh siswa sebelum mencapai tingkat kemampuan matematis yang 

lebih tinggi (Anas & Fitriani, 2018; Wijaya et al., 2019). 

Meskipun kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki peran 

penting bagi siswa, kenyataannya hasil capaian pemahaman konsep matematis yang 

ada di Indonesia masih belum memenuhi harapan. Hal tersebut berdasarkan data 

OECD hasil PISA Matematika tahun 2022 yang menyebutkan bahwa Indonesia 

memperoleh skor sebesar 366 dibawah rata-rata internasional sebesar 472 (OECD, 
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2023). Dalam salah satu kriteria penilaiannya yaitu menerapkan konsep, fakta, dan 

prosedur matematika, Indonesia hanya mendapatkan nilai 365, sementara rata-rata 

Internasional mencapai 472 (OECD, 2023).  Hal tersebut juga dapat dilihat dari 

hasil penelitian yang dilakukan Yulianah et al (2020) menyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih tergolong rendah dan 

belum berkembang dengan baik. Hal ini juga dinyatakan oleh Ginting dan Sutirna 

(2021) yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematika 

cenderung cukup rendah. 

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Handayani dan 

Aini (2019) bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi peluang 

masih tergolong rendah karena dari 32 siswa hanya 7 (21,88%) siswa yang 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 46,88% pada kategori sedang dan 

31,25% pada kategori rendah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Derfia 

et al (2021) bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas X 

SMAN 17 Batam tergolong rendah, ditunjukkan oleh hasil persentase pemahaman 

pada indikator menyatakan ulang konsep hanya 5,26%, menyajikan konsep 

15,78%, dan mengaplikasikan konsep 26,31%. Hasil penelitian Umam dan 

Zulkarnaen (2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong rendah, dilihat dari jawaban siswa secara 

keseluruhan dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 35,90%. Siswa terbiasa 

menghafal suatu konsep tanpa tahu bagaimana pembentukan konsep itu 

berlangsung, sehingga jika diberikan permasalahan yang berbeda seperti yang 

dicontohkan guru, siswa akan kesulitan dalam menyelesaikannya karena kurangnya 
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pemahaman terhadap konsep tersebut (Rosmawati & Sritresna, 2021). Hal ini 

diperburuk oleh faktor kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, kurangnya konsentrasi dalam mengerjakan soal, kurang teliti, lupa 

dengan rumus dan kurangnya pemahaman siswa (Zebua, 2020). 

Tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tentunya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya: motivasi, minat, kesiapan, perhatian 

(Manurung, 2017), strategi pembelajaran, guru, lingkungan, dan media 

pembelajaran (Utari et al., 2019). Faktor penyebab pemahaman konsep rendah salah 

satunya ada faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

berkaitan dengan motivasi, minat, kesiapan, dan perhatian siswa terhadap konsep 

yang sedang dipelajari (Gumilar, et al., 2023). Dari faktor-faktor tersebut 

berhubungan erat dengan self awareness (kesadaran diri), self confidence 

(kepercayaan diri), dan self regulated learning (kemandirian belajar).  

Ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan erat dengan faktor internal lain 

seperti motivasi dan minat. Motivasi intrinsik seringkali tumbuh dari self awareness 

yang baik dan kepercayaan terhadap kemampuan diri (Ryan & Deci, 2000). 

Motivasi memengaruhi sejauh mana siswa secara mandiri mengatur, memantau, 

dan mengevaluasi proses belajarnya. Minat terhadap matematika juga dapat 

ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang sukses, yang didukung oleh self 

regulated learning (Hidi & Renninger, 2006). Minat yang tinggi juga dapat 

meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap materi yang dipelajari dan 

memperkuat kepercayaan diri mereka dalam memahami konsep-konsep matematis. 

Sementara itu, perhatian yang baik juga mendukung kemandirian dalam proses 
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belajar, sehingga keseluruhan faktor ini berperan penting dalam memaksimalkan 

pemahaman konsep matematis siswa. Dengan demikian, self awareness, self 

confidence, dan self regulated learning dapat dianggap sebagai faktor-faktor kunci 

yang memengaruhi dan memperkuat faktor internal lainnya.  

Self awareness adalah pemahaman akan potensi diri dan keterbatasan diri 

sendiri serta faktor-faktor dan situasi yang dapat memunculkan emosi dalam diri 

sehingga seseorang dapat mengelola emosi dan perilakunya serta dapat 

mempedulikan orang lain dengan lebih baik (Masi, et al., 2022). Sementara itu, 

menurut Nu’man (2019) self awareness adalah keadaan yang dibutuhkan sebelum 

memulai proses memahami orang lain. Self awareness adalah mengetahui motivasi, 

kepercayaan, kepribadian dan memahami bagaimana faktor tersebut dapat 

memengaruhi penilaian diri, keputusan dan interaksi dengan orang lain (Ilyas & 

Djanah, 2022).  

Self awareness sangat penting dalam proses belajar di sekolah, terutama 

dalam pembelajaran matematika. Self awareness penting dalam pembelajaran 

matematika agar siswa dapat memahami apa yang terjadi selama proses 

pembelajaran, sehingga materi dapat dipahami dengan lebih baik (Romlah, 2013). 

Kesadaran diri memiliki peran penting, tidak hanya sebagai salah satu syarat untuk 

meraih kesuksesan, tetapi juga sebagai kunci untuk bekerja secara efektif dengan 

orang lain (Mudana, et al., 2014). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

Mudana et al (2014) ditemukan bahwa banyak siswa menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan kurangnya kesadaran diri, seperti tidak bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas, mengobrol di kelas, tidak mengumpulkan tugas, berada di luar 
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kelas saat pembelajaran, sering melanggar tata tertib, dan menghabiskan waktu 

luang hanya untuk bermain. Perilaku ini mengindikasikan bahwa siswa belum 

memiliki kesadaran diri dalam belajar (Mudana, et al., 2014), bahkan belum 

memahami bahwa kewajiban utama mereka sebagai siswa adalah belajar (Nu’man, 

2019). 

Terdapat faktor internal lain yang memengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yaitu self confidence. Menurut Widodo et al (2022) self 

confidence merupakan suatu perasaan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

yang dimilikinya dan dengan ikhlas menerima apa adanya baik positif maupun 

negatif yang dipelajari dan dibentuk melalui proses belajar. Self confidence adalah 

salah satu faktor penting bagi individu atau siswa dalam mengembangkan kegiatan 

dan kreativitas mereka sebagai usaha untuk mencapai prestasi belajar dan hasil 

belajar yang optimal (Andayani & Amir, 2019). 

Kloosterman (1988) mengungkapkan bahwa kesuksesan serta kegagalan 

yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh motivasi, kepercayaan diri (self 

confidence), dan keyakinan terhadap usaha yang dilakukan dalam belajar 

matematika. Dengan kepercayaan diri, siswa dapat memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap kemampuan dirinya, mampu menyampaikan pendapatnya, mampu 

mengaktualisasi diri dan mampu menyelesaikan tugas dengan tepat (Prihastiwi, 

2023). Ketika mempunyai rasa percaya diri, siswa akan lebih menyenangi belajar 

matematika, selain itu siswa juga akan lebih terdorong dan termotivasi dalam 

belajar matematika (Ningsih & Warmi, 2021).  
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Self regulated learning juga menjadi salah satu yang memengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Menurut Zimmerman (1989), self 

regulated learning itu merupakan strategi pembelajaran mandiri sebagai tindakan 

dan proses yang diarahkan pada memperoleh informasi atau keterampilan yang 

melibatkan lembaga, tujuan, dan persepsi perantaraan oleh siswa. Self Regulated 

learning artinya siswa memiliki kesadaran belajar sendiri, dapat menentukan 

sendiri langkah-langkah belajarnya, dapat memperoleh sumber belajarnya sendiri, 

serta dapat melakukan kegiatan evaluasi diri dan melakukan refleksi terhadap 

kegiatan belajarnya sendiri sehingga siswa yang mandiri akan memiliki skor 

kepercayaan diri yang tinggi  (Sibuea, et al., 2022). Kemandirian siswa dalam 

belajar perlu dikembangkan  dalam dirinya sendiri. Dengan memiliki kemandirian 

belajar mengakibatkan siswa dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya (Sutama et al., 2019). Sejalan dengan 

Apriliyani et al (2022) siswa dengan kemandirian belajar yang baik mampu 

memenuhi kebutuhan belajarnya lebih efektif.  

Kemandirian belajar dalam memahami konsep matematika sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan yang diungkapkan Rusman  (2011) hal 

yang terpenting dalam kemampuan pemahaman siswa dalam proses belajar tanpa 

bantuan orang lain, sehingga siswa tidak tergantung pada guru, pembimbing, 

teman, atau orang lain dalam belajar. Pada pembelajaran matematika, self regulated 

learning dibutuhkan siswa dalam berlatih mengerjakan soal matematika. Siswa 

dengan tingkat pembelajaran yang teratur secara mandiri yang tinggi cenderung 
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memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah (Kadarsih, 2015). 

Faktor internal atau psikologis merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah, khususnya self awareness, self confidence dan 

self regulated learning. Pasalnya ketiga faktor tersebut berperan dalam proses 

belajar siswa. Hal ini dikarenakan apabila mereka mengerti dan memahami 

kelemahan, kekuatan serta memiliki kesadaran yang baik akan posisinya sebagai 

pelajar, mereka akan belajar sungguh-sungguh, serta memiliki kepercayaan akan 

dirinya dapat menghadapi tantangan akademik dengan optimis, maka 

memungkinkan mereka untuk mengatur, memantau dan menentukan strategi 

belajar yang efektif. Ketiga faktor ini saling mendukung dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa. 

Sebab itu, penting untuk meneliti pengaruh faktor-faktor psikologis ini 

terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam hal pemahaman konsep matematis. 

Meneliti pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain sangat penting dalam dunia 

akademis dan praktis, karena penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang hubungan sebab-akibat yang ada. Mengetahui sejauh mana 

pengaruh suatu faktor sangat penting, karena hal ini memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan didasarkan bukti yang akurat. Pemahaman 

mengenai hubungan antar variabel membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi suatu fenomena serta merumuskan strategi untuk 

mengoptimalkan hasil yang diinginkan (Creswell, 2014).  
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Penelitian yang berfokus pada pengaruh faktor psikologis terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa memiliki peran penting dalam pengembangan 

pendidikan. Faktor psikologis seperti self awareness, self confidence, dan self 

regulated learning dianggap memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

siswa dalam memahami konsep matematis. Pemahaman tentang hubungan ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi guru dalam merancang metode 

pembelajaran yang efektif (Bandura, 1997; Zimmerman, 2002).  

Self awareness atau kesadaran diri memungkinkan siswa untuk mengenali 

kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar, sehingga mereka dapat mengatur 

strategi pembelajaran yang sesuai (Goleman, 1995). Sementara itu, self confidence 

atau kepercayaan diri berperan penting dalam membangun keyakinan siswa 

terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah matematis, yang pada 

akhirnya meningkatkan motivasi dan kinerja belajar mereka (Bandura, 1997). 

Selain itu, self regulated learning membantu siswa mengatur waktu, menetapkan 

tujuan, dan monitor kemajuan belajar mereka, yang semuanya merupakan elemen 

penting dalam pemahaman matematis (Zimmerman, 2002). Pemahaman konsep 

matematis tidak hanya memerlukan kemampuan kognitif tetapi juga dukungan 

faktor non-kognitif seperti yang disebutkan di atas. Penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dengan tingkat kesadaran diri, kepercayaan diri, dan kemandirian belajar 

yang tinggi cenderung lebih sukses dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam 

matematika (Pintrich & Groot, 1990). 

Banyak penelitian telah membahas pengaruh faktor psikologis terhadap 

kemampuan kognitif siswa, termasuk self awareness, self confidence, dan self 



10 

 

 
 

regulated learning. penelitian Febrilia (2024)  menunjukkan bahwa self awareness 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 

Istiqomah (2023) menemukan bahwa self confidence memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa, dengan pengaruh 

sebesar 60,2%. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Dzahabiyyah et al 

(2024) menunjukkan bahwa self regulated learning memberikan kontribusi 60,29% 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. Temuan-temuan ini 

mengindikasikan bahwa faktor psikologis memainkan peran penting dalam 

mendukung keberhasilan kognitif siswa, terutama dalam memahami konsep-

konsep matematis. 

Selain melihat pengaruh langsung antara self awareness, self confidence, dan 

self regulated learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis, 

penting juga untuk meninjau kemungkinan adanya pengaruh tidak langsung yang 

terjadi melalui peran mediasi. Salah satu variabel yang berpotensi menjadi mediator 

dalam hubungan ini adalah self regulated learning. Variabel mediator adalah 

variabel yang menjadi perantara hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen (Urbayatun & Widhiarso, 2012). Self regulated learning merupakan 

kemampuan siswa dalam mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi proses 

belajarnya secara mandiri. Keberadaan variabel ini dianggap dapat memperkuat 

atau menghubungkan interaksi antara faktor psikologis seperti self awareness dan 

self confidence terhadap hasil belajar kognitif siswa, termasuk pemahaman konsep 

matematis. 
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Penelitian oleh Iman (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara self awareness terhadap self regulated learning, dengan nilai 

pengaruh sebesar 27,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki 

tingkat self awareness yang tinggi, baik secara kognitif maupun emosional 

termasuk dalam mengenali kekuatan, kelemahan, serta gaya belajarnya, cenderung 

lebih mampu mengelola strategi belajar secara mandiri. Selain itu, menurut 

Gunawan (2024), self confidence juga terbukti memiliki hubungan signifikan 

dengan self regulated learning. Diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,77 yang 

menunjukkan hubungan yang kuat, dengan kontribusi sebesar 59,29% (Waliyanti 

et al., 2024). Lebih lanjut, self regulated learning juga terbukti memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Dzahabiyyah et al. (2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa self 

regulated learning memberikan kontribusi sebesar 60,29% terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Artinya, siswa yang mampu mengelola proses 

belajarnya secara mandiri cenderung lebih mampu memahami materi matematika 

secara mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, self regulated learning memiliki kemungkinan 

besar untuk berfungsi sebagai variabel perantara (mediator) dalam hubungan antara 

self awareness dan self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, self regulated learning turut diuji 

peranannya sebagai mediator guna memperoleh gambaran yang lebih utuh 

mengenai jalur pengaruh antar variabel. Sampai saat ini, belum banyak penelitian 

yang secara eksplisit menguji peran mediasi self regulated learning dalam 
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hubungan antara self awareness dan self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan tersebut dengan membangun model yang menguji jalur pengaruh 

tersebut secara simultan. Maka, dengan mengkaji dan mengetahui pengaruh faktor-

faktor psikologis ini terhadap pemahaman konsep matematis siswa, dapat 

memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, yang mendukung perkembangan psikologis siswa serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konsep-konsep matematis 

secara keseluruhan. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai pengaruh masing-masing faktor terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami konsep matematika. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah 

“Pengaruh Self Awareness, Self Confidence, dan Self Regulated Learning 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh self awareness terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis? 

2. Bagaimana pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis? 

3. Bagaimana pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis? 

4. Bagaimana pengaruh self awareness terhadap self regulated learning? 
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5. Bagaimana pengaruh self confidence terhadap self regulated learning? 

6. Bagaimana pengaruh self awareness dan self confidence terhadap self 

regulated learning? 

7. Bagaimana pengaruh self awareness terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis melalui self regulated learning sebagai mediator? 

8. Bagaimana pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis melalui self regulated learning sebagai mediator? 

9. Bagaimana pengaruh self awareness, self confidence, dan self regulated 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui pengaruh self awareness terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

3. Untuk mengetahui pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. 

4. Untuk mengetahui pengaruh self awareness terhadap self regulated 

learning. 

5. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap self regulated 

learning. 

6. Untuk mengetahui pengaruh self awareness dan self confidence terhadap 

self regulated learning. 
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7. Untuk mengetahui pengaruh self awareness terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis melalui self regulated learning sebagai 

mediator. 

8. Untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis melalui self regulated learning sebagai 

mediator. 

9. Untuk mengetahui pengaruh self awareness, self confidence, dan self 

regulated learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.  

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

a. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa dari jenjang SMA/Sederajat 

yang ada di Kecamatan Palabuhanratu. Diwakili oleh tiga sekolah yaitu 

MAN 2 Sukabumi, SMAN 1 Pelabuhan Ratu, dan SMA Nurul Huda. 

b. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X.  

2. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam interpretasi hasilnya. Salah satu keterbatasan utama 

tidak dilakukannya analisis kombinasi variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Secara spesifik, penelitian ini tidak menganalisis pengaruh: 

a. Self awareness dan self confidence secara bersamaan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

b. Self awareness dan self regulated learning secara bersamaan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis 
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c. self confidence dan self regulated learning secara bersamaan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis 

d. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh self awareness, self 

confidence, dan self regulated learning dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Maka faktor-faktor lain, seperti lingkungan 

belajar, strategi belajar, atau keterampilan lainnya tidak dianalisis dan 

dipertimbangkan dalam penelitian. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak, 

diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

pendidikan.  

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

yang berguna bagi peneliti lain yang tertarik untuk mempelajari 

permasalahan yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dalam pembelajaran matematika, setelah mengetahui pengaruh self 

awareness, self confidence, dan self regulated learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan 

alternatif solusi bagi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang masih rendah dengan mempertimbangkan self awareness, 

self confidence, dan self regulated learning yang dimiliki siswa, sehingga 

siswa tersebut dapat memperoleh kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang tinggi. 

c. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dapat mengetahui seberapa besar pengaruh self 

awareness, self confidence, dan self regulated learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 

usaha meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

F. Definisi Operasional  

Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan pengertian secara 

operasional dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dari penelitian 

ini. Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Self awareness (Kesadaran Diri)  

Self awareness merupakan kemampuan individu untuk mengenali 

dan memahami diri sendiri secara menyeluruh, termasuk sifat, perasaan, 

emosi, pikiran, potensi, kelemahan, dan kebutuhan diri, serta cara 
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beradaptasi dengan lingkungan. Dalam konteks pembelajaran matematika, 

kesadaran ini dapat membantu siswa untuk memahami perannya sebagai 

pelajar, mengelola emosi, dan tetap fokus dalam belajar, sehingga 

mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap konsep matematika 

yang diajarkan. 

b. Self Confidence (Kepercayaan Diri)  

Self confidence merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuan dan potensi diri untuk menyelesaikan tugas, menghadapi 

tantangan, dan mencapai prestasi. Kepercayaan diri mencakup sikap 

positif yang membantu seseorang bertindak tanpa rasa cemas, mengenali 

kelebihan dan kekurangan diri, serta memiliki dorongan untuk terus 

berkembang. Dalam konteks pembelajaran matematika, self confidence 

merujuk pada keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka dalam 

memahami, menginterpretasikan, dan menyelesaikan permasalahan 

matematis. Sikap ini mendorong motivasi, ketahanan belajar, serta 

kemampuan siswa dalam mengaktualisasi ide dan menyampaikan 

pendapat dengan percaya diri. 

c. Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar) 

Self regulated learning merujuk pada kemampuan siswa untuk 

secara mandiri merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi strategi 

belajarnya sendiri. Dalam konteks pembelajaran matematika, self 

regulated learning mencakup kemampuan siswa untuk secara mandiri 

merencanakan strategi belajar, mengatur waktu, berlatih mengerjakan 
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soal, dan melakukan refleksi terhadap pemahaman konsep yang telah 

dipelajari tanpa bergantung pada orang lain. Kemampuan ini membantu 

siswa untuk lebih efektif dalam mencapai tujuan belajarnya. 

d. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

siswa dalam memahami, menginterpretasikan, dan menjelaskan konsep-

konsep matematika baik secara verbal, visual, maupun simbolis. 

Kemampuan ini mencakup menyatakan ulang konsep, menghubungkan 

berbagai ide matematis, serta mengaplikasikan konsep tersebut dalam 

pemecahan masalah. Pemahaman ini berperan penting dalam memahami 

rumus dan konsep matematika, yang tidak hanya mendukung penyelesaian 

masalah matematika tetapi juga kehidupan sehari-hari, serta menjadi 

faktor kunci dalam menentukan keberhasilan belajar matematika siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan terkait pengaruh Self Awareness, Self 

Confidence, dan Self Regulated Learning terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

1. Pengaruh self awareness terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis tidak signifikan, dengan koefisien jalur β=0,105 dan 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒   

0,529, yang mana > 0,05 dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  0,629 < 1,96. 

2. Pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis tidak signifikan, dengan koefisien jalur β= -0,220 dan 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  

0,177 yang mana > 0,05 dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  1,35 < 1,96. 

3. Pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis tidak signifikan, dengan nilai koefisien jalur β=0,130 

dengan 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,351 dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  0,933.  

4. Pengaruh self awareness terhadap self regulated learning signifikan, hal 

ini dibuktikan dengan koefisien jalur β=0,461 dengan 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,000 dan 

𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  sebesar 6,434.  

5. Pengaruh self confidence terhadap self regulated learning signifikan, 

dengan koefisien jalur yang diperoleh adalah β=0,376 dengan 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,000 

dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  5,184. 
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6. Pengaruh self awareness dan self confidence terhadap self regulated 

learning (secara bersama-sama) signifikan. Self awareness dan self 

confidence secara bersama-sama mampu menjelaskan 58,1% variasi yang 

terjadi pada self regulated learning, dengan nilai R-square 0,581 dan 

𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,000. 

7. Pengaruh self awareness terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis melalui Self Regulated Learning tidak signifikan, dengan 

koefisien jalur β=0,060, 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,370 dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  0,897 berada di luar 

kriteria signifikansi statistik (p > 0,05 dan T < 1,96). 

8. Pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis melalui self regulated learning tidak signifikan, dengan 

koefisien jalur β=0,049, nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,374 dan 𝑡𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑘  0,889, yang 

keduanya di luar batas signifikansi statistik (p > 0,05 dan T < 1,96). 

9. Pengaruh self awareness, self confidence, dan self regulated learning 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis (secara bersama-

sama) tidak signifikan. Ketiga variabel, self awareness, self confidence, 

dan self regulated learning, secara bersama-sama hanya mampu 

menjelaskan sekitar 2,7% variasi dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematis R-square 0,027. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diajukan bagi pihak-

pihak terkait: 

1. Bagi Guru Matematika  

- Karena penelitian ini menunjukkan bahwa Self Awareness dan Self 

Confidence memengaruhi Self Regulated Learning secara sendiri-

sendiri dan bersamaan, guru dapat memulai dari sini. Siswa yang sadar 

diri akan lebih mampu mengenali kekuatan dan kelemahan mereka 

dalam belajar matematika, sementara siswa yang percaya diri akan 

lebih berani mengambil risiko dan tekun dalam menghadapi tantangan. 

- Meskipun Self Regulated Learning tidak langsung signifikan ke 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dalam temuan ini bukan 

berarti Self Regulated Learning tidak penting. Justru, guru perlu 

memastikan komponen-komponen Self Regulated Learning diajarkan 

dan dipraktikkan secara eksplisit dalam konteks matematika. Ini 

mungkin yang belum optimal sehingga pengaruhnya tidak terdeteksi. 

2. Bagi Siswa 

- Siswa diharapkan untuk tidak hanya meningkatkan kesadaran diri dan 

kepercayaan diri dalam belajar, tetapi juga aktif mencari dan 

menerapkan strategi belajar yang efektif, terutama dalam pembelajaran 

matematika. 

- Siswa perlu lebih proaktif dalam mengatur dan mengelola proses 

belajar mandiri mereka dengan memanfaatkan kesadaran diri dan 
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kepercayaan diri yang dimiliki untuk menetapkan tujuan, memonitor 

kemajuan, dan menyesuaikan strategi belajar saat menghadapi 

kesulitan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

- Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor di luar model memiliki 

peran yang lebih dominan dalam memengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis 41,9% variasi pada self regulated 

learning tidak dijelaskan oleh self awareness dan self confidence; 

97,3% variasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis tidak 

dijelaskan oleh variabel dalam model. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi dan memasukkan 

faktor-faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh, seperti ketekunan, 

motivasi, lingkungan belajar, kualitas pengajaran, atau strategi 

pembelajaran spesifik yang digunakan. Selain itu, penelitian lanjutan 

juga dapat mengembangkan model dengan menjadikan self awareness 

dan self confidence sebagai variabel mediator, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antar variabel yang memengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

- Pengembangan instrumen pengukuran yang lebih sensitif dan spesifik 

terhadap pembelajaran matematika disarankan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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